
BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Ritus Haleka Tebok memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

sosial dan spiritual masyarakat Desa Kletek. Sebagai warisan budaya yang telah 

diwariskan secara turun-temurun, ritus ini tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi 

adat, tetapi juga memiliki dimensi religius yang mendalam. Ritus Haleka Tebok 

menjadi sarana bagi masyarakat untuk menjaga kesinambungan hubungan dengan 

leluhur serta mengekspresikan penghormatan dan rasa syukur kepada Wujud 

Tertinggi (Nai Maromak). Dengan demikian, ritus ini tidak hanya berperan dalam 

melestarikan tradisi lokal, tetapi juga memperkokoh penghayatan iman Katolik 

dalam kehidupan masyarakat. 

Secara historis, ritus Haleka Tebok merupakan bagian integral dari struktur 

sosial dan spiritual masyarakat Kletek. Keberadaannya mencerminkan kohesi sosial 

yang kuat dalam komunitas serta komitmen mereka dalam menjaga nilai-nilai adat 

dan kepercayaan. Selain itu, ritus ini juga menunjukkan bagaimana masyarakat 

Kletek secara dinamis mengakomodasi pengaruh agama Katolik, sehingga tercipta 

suatu harmoni antara ajaran kepercayaan leluhur dan doktrin gerejawi. Dengan 

adanya ritus ini, masyarakat tidak hanya merawat warisan budaya, tetapi juga 

memperkuat solidaritas sosial yang menjadi landasan kehidupan bermasyarakat. 

Namun, modernisasi dan perubahan sosial yang terjadi secara global 

memberikan tantangan tersendiri bagi keberlangsungan ritus Haleka Tebok. 

Generasi muda cenderung memiliki pemahaman yang semakin berkurang terhadap 

nilai-nilai yang terkandung dalam ritus ini, sehingga terdapat kekhawatiran akan 

terjadinya pergeseran nilai budaya atau bahkan kepunahan tradisi ini di masa depan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya strategis untuk mempertahankan dan 

mewariskan ritus ini kepada generasi berikutnya. Salah satu cara yang dapat 

ditempuh adalah melalui edukasi budaya yang terstruktur, baik dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun institusi keagamaan. 
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Gereja, sebagai institusi yang memiliki pengaruh signifikan dalam 

kehidupan masyarakat Kletek, dapat berperan aktif dalam mendampingi umat 

dalam memahami dan mengharmonisasikan ritus adat dengan ajaran iman Katolik. 

Peran Gereja dalam memberikan pemahaman teologis terhadap praktik budaya 

yang diwarisi masyarakat akan membantu menciptakan keseimbangan antara 

tradisi lokal dan nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian, ritus Haleka Tebok tidak 

hanya menjadi bagian dari warisan leluhur, tetapi juga dapat berkontribusi dalam 

memperkaya kehidupan rohani umat Katolik di Desa Kletek. Upaya kolaboratif 

antara masyarakat adat, Gereja, dan institusi pendidikan sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa ritus ini tetap lestari dan terus memiliki relevansi dalam 

kehidupan sosial dan spiritual masyarakat. 

5.2  Usul dan Saran  

Bagian akhir bab ini berisi usulan dan saran dari penulis sebagai langkah 

strategis untuk menjaga kesinambungan budaya serta memperkuat iman 

masyarakat. Beberapa rekomendasi diberikan kepada berbagai pihak terkait guna 

memastikan pelestarian ritus Haleka Tebok dan memperkuat nilai spiritualnya 

dalam kehidupan masyarakat Desa Kletek. Upaya ini membutuhkan keterlibatan 

aktif dari berbagai pihak, termasuk Gereja, masyarakat, dan pemerintah daerah. 

Dengan adanya kerja sama yang baik, tradisi ini dapat terus dilestarikan tanpa 

mengurangi nilai-nilai iman yang dianut oleh umat Katolik. 

5.2.1 Bagi Gereja Katolik 

Gereja Katolik di Desa Kletek perlu membuka ruang diskusi dan kajian 

teologis untuk umatnya, guna meningkatkan pemahaman mereka mengenai 

bagaimana tradisi adat seperti Haleka Tebok dapat diintegrasikan dengan iman 

Katolik. Dengan menyediakan ruang dialog ini, umat diharapkan dapat menemukan 

cara untuk menghargai dan menjalankan tradisi budaya mereka tanpa bertentangan 

dengan ajaran Gereja. Pendekatan ini akan memungkinkan umat untuk menggali 

makna spiritual yang terkandung dalam ritus tersebut dalam konteks iman Katolik 

mereka, sehingga dapat menjembatani antara warisan budaya dan ajaran gereja 

dengan penuh pengertian. 
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Gereja juga perlu memberikan pendampingan pastoral yang lebih intensif 

melalui program-program yang mengedukasi umat mengenai nilai-nilai religius 

yang terkandung dalam tradisi budaya mereka. Para pemuka agama memiliki peran 

penting dalam membimbing umat agar dapat menjalankan ritus Haleka Tebok 

dengan pemahaman yang lebih mendalam. Dengan demikian, umat dapat 

melaksanakan tradisi ini dengan penuh kesadaran dan tetap berada dalam koridor 

ajaran Katolik yang benar. Melalui kombinasi ruang refleksi teologis yang terbuka 

dan pendampingan pastoral yang berkesinambungan, Gereja dapat membantu umat 

di Desa Kletek untuk memelihara tradisi mereka sambil tetap setia pada ajaran iman 

Katolik yang sejati. 

5.2.2 Bagi Masyarakat Desa Kletek 

Bagi masyarakat Desa Kletek, melestarikan ritus Haleka Tebok sebagai 

bagian dari warisan budaya sangat penting untuk dilakukan agar identitas budaya 

mereka tetap terjaga. Salah satu upaya pelestarian yang dapat dilakukan adalah 

dengan terus menjalankan ritus tersebut sesuai dengan tradisi yang telah diwariskan 

oleh leluhur. Namun, agar tetap relevan di era modern, tradisi ini juga perlu 

disesuaikan dengan perkembangan zaman tanpa mengurangi esensi dan makna 

aslinya. Di samping itu, penanaman pemahaman yang mendalam kepada generasi 

muda menjadi hal yang sangat penting. Para orang tua dan pemangku adat memiliki 

tanggung jawab besar dalam mengajarkan makna filosofis dan spiritual dari ritus 

Haleka Tebok. Dengan pemahaman yang baik, generasi muda tidak hanya akan 

menghormati dan menghargai tradisi ini, tetapi juga akan memiliki kesadaran untuk 

menjaga dan meneruskan ritus tersebut di masa depan. 

5.2.3 Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam mendukung pelestarian 

budaya, termasuk dalam melestarikan tradisi seperti Haleka Tebok. Salah satu 

langkah yang dapat diambil adalah dengan mengeluarkan kebijakan yang 

melindungi dan mendukung pelaksanaan tradisi ini, seperti memasukkan ritus 

Haleka Tebok dalam agenda kebudayaan daerah.  
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Pemerintah daerah juga perlu memberikan dukungan finansial untuk 

kegiatan-kegiatan yang bertujuan melestarikan tradisi tersebut. Untuk memastikan 

keberlanjutan ritus ini, kerjasama antara pemerintah daerah dan akademisi atau 

peneliti sangat diperlukan, agar dapat didokumentasikan dengan baik. Dokumentasi 

tersebut bisa berupa buku, video, atau media digital lainnya yang dapat memastikan 

generasi mendatang tetap memahami dan melanjutkan tradisi ini. Dengan adanya 

kesimpulan dan rekomendasi ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi pelestarian budaya, penguatan iman umat Katolik, serta menjadi 

referensi bagi kajian lebih lanjut mengenai hubungan antara kebudayaan lokal dan 

penghayatan iman Katolik di masyarakat Desa Kletek. 
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LAMPIRAN FOTO RITUS HALEKA TEBOK 

 
Gambar 1: 

 Tebok (piring para leluhur) 
Gambar 2 

  Koba lulik (tempat sirih dan pinang) dan 
gelas yang berisi we fohon (air berkat) 

 
Gambar 5  

 Pelaksanaan ritus Sera Etu ba Matabian 

Gambar 6 
Pelaksanaan ritus Hamis Batar 

 
Gambar 3 

Proses ramalan usus ayam yang dilakukan 
oleh katuas fukun dan ferik fukun  

 
Gambar 4 

 Proses pembagian sesajian di dalam tebok 
yang dilakukan oleh ferik fukun dan dibantu 

oleh feto fou 
 


